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RINGKASAN
Seiring dengan perkembangan zaman anak muda Indonesia tergolong memprihatinkan, dimana banyak sekali kasus yang terjadi akibat kenakalan remaja Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang.   Dalam  perspektif  perilaku  menyimpang  masalah  sosial  terjadi  karena terdapat  penyimpangan  perilaku  dari  berbagai  aturan-aturan  sosial  ataupun  dari  nilai dan norma social yang  berlaku.  Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah  karena  dapat  membahayakan  tegaknya  sistem  sosial.  Penggunaan  konsep perilaku  menyimpang  secara  tersirat  mengandung  makna  bahwa  ada  jalur  baku  yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang. Tak jauh berbeda dengan anak muda desa Karangcengis, banyak sekali kasus yang terjadi yang di akibatkan atau dialami anak muda Karangcengis, hal tersebut membuat resah banyak warga, oleh karena itu kami mengupayakan membina anak muda desa Karangcengis untuk meminimalisir berbuat kenakalan yang meresahkan masyarakat sekitar kedalam sebuah perkumpulan, dimana anak muda akan berani meng-explore potensinya dan dapat di aplikasikan dan diturunkan kepada anak-anak usia dibawah 10 tahun. Inilah Rumah Produksi Insan Muda yaitu sebuah Rumah sebagai tempat perkumpulan anak-anak muda berusia 10-20 tahun untuk mengembangkan potensi atau kelebihan masing-masing yang harapanya dapat menghasilkan output produk apapun dari potensi tersebut yang  kemudian dapat diimplementasikan di desa karangcengis dan mencontohkannya kepada anak berusia dibawah 10 tahun atau masa anak-anak. Tujuannya disini agar apapun potensi positif yang dimiliki anak-anak muda desa Karangcengis dapat tersalurkan dan dapat dijadikan sebagai kegiatan positif yang meminimalisir anak-anak muda melakukan hal buruk. 




BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]
1.1 LATAR BELAKANG
Desa Karangcengis merupakan salah satu desa di kecamatan Bukateja kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. Setiap desa pasti memiliki insan muda yang berpotensi yang dapat mengembangkan segala potensi di desanya. Insan muda dari mulai remaja awal yang berusia kurang lebih 10-14 tahun sampai remaja akhir yang berusia kurang lebih 15-20 tahun. Pada harfiahnya, setiap insan pasti mempunyai potensi namun terkadang potensi pada diri itu belum ter-explore atau bahkan potensi yang ada tidak tersalurkan dengan baik dan tepat pada tempatnya. Begitu pula yang dirasa terjadi di anak muda di desa Karangcengis, jumlah anak muda yang mayoritas tapi minoritas prestai. Prestasi bagi mereka yang bersekolah dengan meraih prestasi akademik dan non akademik melalui sekolah. Namun, bagaimana dengan mereka yang masuk kategori anak muda pekerja dan pengangguran. Pasalnya, yang terjadi di karangcengis anak-anak mudanya hanya sebagian saja yang sekolah. Selebihnya anak muda di Karangcengis bekerja seperti bekerja di luar kota menjadi pembantu rumah tangga, bekerja sebagai kuli di depot pasir karangcengis, menjadi tukang parkirr cilik di pertigaan atau perempatan jalan karangcengis, bekerja di PT di Purbalingga, dan lain sebagainya dan tidak jarang ada yang menganggur di rumah. Anak muda yang masih tergolong remaja, dimana masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan sudah sepatutnya memperoleh hak sesuai usianya. Karena tak jarang segala kemungkinan kasus terjadi pada masa muda atau remaja tersebut yang sudah bekerja layaknya orang dewasa atau pengangguran bahkan yang sudah sekolahpun tidak menutup kemungkinan untuk tidak terjadi sesuatu yang buruk. Contoh kasus yang pernah terjadi pada anak muda/remaja  di desa karangcengis yaitu Seorang remaja laki-laki putus sekolah SD menghamili remaja wanita yang posisinya masih sebagai pelajar di salah satu SMP di Bukateja, seorang remaja laki-laki gantung bunuh diri akibat meminta motor tapi tidak segera dibelikan, Seorang remaja laki-laki ketahuan sedang bersama dengan remaja putri di warung yang sedang tutup malam hari, remaja putri yang berganti- ganti pasangan, seorang pelajar SMP yang hamil duluan dengan Remaja yang bekerja, dan lain sebagainya. Mereka yang terlibat kasus pasti sebenarnya memiliki sebuah potensi yang masih bisa untuk dikembangkan, sayangnya mereka tidak didukung  oleh lingkungan yang baik, oleh karena itu perlu adanya wadah yang memfasilitasi potensi-potensi anak muda di karangcengis agar tidak salah jalur. Inilah Rumah Produksi Insan Muda yaitu sebuah Rumah sebagai tempat perkumpulan anak-anak muda berusia 10-20 tahun untuk mengembangkan potensi atau kelebihan masing-masing yang harapanya dapat menghasilkan output produk apapun dari potensi tersebut yang  kemudian dapat diimplementasikan di desa karangcengis dan mencontohkannya kepada anak berusia dibawah 10 tahun atau masa anak-anak. Tujuannya disini agar apapun potensi positif yang dimiliki anak-anak muda desa Karangcengis dapat tersalurkan dan dapat dijadikan sebagai kegiatan positif yang meminimalisir anak-anak muda melakukan hal buruk. 

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengadaan Rumah Produksi Insan Muda di desa karangcegis agar mendapat simpatik dari anak-anak muda ?
2. Bagaimana cara yang efektiv agar di dalam Rumah Produksi Insan Muda tercetak anak muda yang berprestasi dengan potensi yang dimiliknya ?
3. Bagaimana agar produk yang dihasilkan anak-anak muda Karangcengis dapat diimplementasikan atau turut menyumbang prestasi atas nama Karangcengis ? 
1.3 Tujuan Program
1. Mengetahui potensi yang dimiliki insan muda karangcengis Rumah Prodiksi Insan Muda Sebagai wadah untuk menampung segala potensi insan muda karangcengis ke dalam sebuah produk (output).
2. Rumah Produksi Insan Muda sebagai upaya untuk meminimalisisr kasus buruk yang terjadi pada anak muda desa KarangcengiAgar potensi remaja Desa Karangcengis ter-expose dan bermaanfaat untuk membangun desa Karangcengis 
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Kontribusi  yang  dapat  disumbangkan  dari  pengabdian  tersebut  adalah  sebagai berikut :
1. Terciptanya  Rumah Produksi Insan Muda yang secara khusus digunakan sebagai wadah untuk mengembangkan potensi-potensi anak muda Karangcengis 
2. Dengan adanya program ini harapannya dapat meminimalisir kasus buru pada anak muda Karangcengis. 
3. Harapannya dengan adanya Rumah Produksi Insan Muda dapat mencetak produk-produk unggulan asli hasil dari potensi/kelebihan anak-anak desa Karangcengis
1.5 Kegunaan Program
Rumah Prodiksi Insan Muda Sebagai wadah untuk menampung segala potensi insan muda karangcengis ke dalam sebuah produk (output). Sebagai Usaha mengembangkan potensi-potensi anak muda di Karangcengis Rumah Produksi Insan Muda sebagai upaya untuk meminimalisisr kasus buruk yang terjadi pada anak muda desa Karangcengis
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Desa Karangcengis merupakan salah satu desa di kecamatan Bukateja kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah yang terletak di bagian utara. Desa Karangcengis tidak berada di kota atau pusatnya Purbalingga tetapi benar-benar di desa. Desa Karangcengis terkenal dengan buah jeruknya dimana mayoritas masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani biasa, atau bahkan hanya buruh tani meskipun ada juga yang bekerja sebagai guru, pemetik bunga melati disawah, peerja di PT rambut Purbalingg, sebagai tukang Bersih-bersih dirumah tetangga, dan lain sebagainya. Latar belakang masyarakat desa Karangcengis yang bermata pencaharian seadanya dengan penghasilan yang termasuk rendah itu tak jarang orang tua yang memutuskan anakya yang masih remaja untuk putus sekolah yang akhirnya disuruh bekerja layaknya orang dewasa dan bahkan menganggur dirumah. 
Alhasil, desa karangcengis menyumbang angka tingkat remaja putus sekoalah atau hanya lulusan Sekolah Dasar yang lumayan banyak. Dan disinilah letak prihtinya, pasalnya akibat putus sekolah atau hanya berpendidikam SD itu, anak-anak remaja itu jadi terbengkalai yang diprioritaskan hanya bagaimana mencari uang yang banyak, dan harus bekerja apapun demi mendapatkan uang jajan. Selain itu akibat pengawasan orang tua yang kurang dan dari segi emosi anak muda atau remaja yang merasa dirinya sudah besar karena sudah bekerja itu yang membuat anak muda/remaja desa Karangcengis merasa sudah pantas untuk mengenal lawan jenis yaitu dengan pacaran, dan akibat dari perbuatan tersebut tak sedikit kasus tindakan asusila yang dilakukan remaja desa Karangcengis kepada remaja lain atau kepada lingkungan, intinya akibat remaja yang lepas dari pendidikan di sekolah dan mulai mengenyam kerasnya dunia kerja atau bahkan mejadi remaja pengangguran dengan tidak melanjutkan sekolah itu yang mengakibatkan remaja desa Karangcengis itu hilang kontrol yang akhirnya berujung kepada tindak asusila.
Oleh karena itu, sebagai salah  satu  upaya  yang  ditawarkan  oleh  tim  Program  Kreativitas  Mahasiswa Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Semarang  untuk membantu pemerintah daerah Kecamatan Bukateja khusunya desa Karangcengis   dalam mewujudkan kesejahteraan bagi para anak muda atau remaja di Kecamatan Bukateja desa Karangcengis dengan kita memfasilitasi sebuah rumah tempat berkumpulnya anak-anak muda untuk mengembangkan potensi dari masing-masing anak muda tersebut dengan binaan dan arahan sehingga potensi yang ada bisa menghasilkan sebuah produk yang dapat di aplikasikan di desa Karangcengis khusunya bagi masyarakat banyak sehingga menjadi sebuah prestasi yang membanggakan.  Diharapkan dari program ini  banyak generasi muda Karangcengis yang ikut berpartisipasi di dalamnya dan benar-benar mengembangkan potensi yang dimiliknya sehingga meminimalisir kasus yang di alami anak muda desa Karangcengis.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Untuk  mencapai  tujuan  pengadaan  Rumah Produksi Insan Muda,  maka  kami tawarkan berbagai macam program, diantaranya adalah berikut :
1. Sosialisasi tentang Rumah Produksi Insan Muda kepada masyarakat desa Karangcengis sekaligus talkshow dari pembicara muda yang memiliki banyak prestasi tujuannya agar meninspirasi anak muda desa Karangcengis
2. Pertemuan rutin 1 minggu sekali (1 minggu teori, 1 minggu kemudian pakrtik, dan seterusnya)
3. Perlombaan intern dari pengelola Rumah Produksi Insan Muda desa Karangcengis 3 bulan sekali sebagai bentuk evaluasi sekaligus apresiasi bagi anak Muda desa Karangcengis
4. Mengikuti perlombaan tingkat daerah dan nasional sesuai dengan potensi anak Muda desa Karangcengis
5. Pagelaran bertakjub potensi insan muda Karangcengis di akhir tahun 
Untuk  mendapatkan  pencapaian  yang  maksimal  maka  di  perlukan  usaha perencanaan yang terdiri sebagai berikut :
1.  Perencanaan
a. Observasi tempat dan merumuskan masalah.
b. Mencari solusi dan ide untuk menyelesaikan masalah.
c. Menyusun  proposal  program  kegiatan  mahasiswa  pengabdian  kepada masyarakat.
d. Diskusi dengan dosen pembimbing.
e. Berkerjasama  dan  meminta  ijin  pengadaan  Rumah Produksi Insan Muda kepada pemerintah desa Karangcengis, pemerintah daerah kecamatan Bukateja 
f. Sosialisasi  kepada masyarakat sasaran secara langsung maupun  melalui pamphlet terkait Rumah Produksi Insan Muda.
g. Melakukan  pembinaan,  pembekalan,  pendampingan  dan  pengarahan kepada anak muda desa Karangcengis 
h. Mempersiapkan  semua  perangkat dan peralatan yang dibutuhkan  dalam pengadaan Rumah Produksi Insan Muda
i. Menyebar  informasi  mengenai  pengadaan  program  Rumah Produksi Insan Muda desa Karangcegis melalui  undangan  dan  pamflet  iklan  kepada  pihak-pihak  terkait  dan kerjasama.
j. Mencari dukungan dari pihak kerjasama guna ikut mengembangkan dan memeriahkan adanya Rumah Produksi Insan Muda.
2. Pelaksanaan
a. Penyelenggara
Penyelenggara  program  ini  adalah  tim  Program  Kreativitas Mahasiswa yang bertindak sebagai fasilitator dan pihak kerjasama pengadaan Rumah Produksi Insan Muda serta anak muda desa Karangcengis kecamatan Bukateja yang  bertindak  sebagai  peserta dan pelaksana.  Selain itu kami juga mendapatkan bantuan  dan  dukungan  dari  pemerintah  daerah desa karangcengis dan kecamatan Bukateja.
b. Peserta
Peserta  utama  dalam  program  ini  adalah  para anak muda/remaja desa Karangcengis berusia 10 tahun-20 tahun. Dan  tidak  menutup kemungkinan keikutsertaan anak muda dari desa lain disekitar desa Karangcengis.
c. Keamanan
Mengingat  bahwa  program  ini  merupakan  program  yang berkelanjutan,  maka  tim  keamanan  akan  dibentuk  dan  ditentukan  oleh masyarakat sasaran itu sendiri.
3. Alat-alat yang diperlukan dalam pengadaan Rumah Produksi Insan Muda desa Karangcengis:
a. Gedung (saat ini sudah tersedia gedung kosong)
b. Alat bangunan
c. LCD dan Proyektor
d. Sound system
e. White Board dan seperangkat
f. Alat-alat sesuai dengan potensi 
g. alat-alat sesuai materi setiap pertemuannya
h. Tikar 
i. Publikasi pengabdian
Publikasi  dilakukan  sebelum  penyelenggaraan  program,  proses pengadaan program, dan saat program berlangsung melalui  media massa seperti media cetak,  internet, dan lain sebagainya.  Secara khusus,  publikasi  ini  bertujuan  untuk  menunjukan  kepada  khalayak umum mengenai  keberadaan Rumah Produksi Insan Muda.  Dan dari publikasi ini diharapkan semakin banyak informasi yang diterima masyarakat umum tentang  potensi anak muda desa Karangcengis,  sehingga  akan  muncul  kesadaran  masyarakat untuk  lebih memperhatikan potensi ank-anaknya dan mengikut sertakan anaknya di dalam Rumah Produksi Insan Muda
4. Perencanaan keberlanjutan program
Perencanaan  keberlanjutan  program  ini  ditujukan  untuk merumuskan  dan  merencanakan  bersama  dalam  menindaklanjuti keberadaan Rumah Produksi Insan Muda sehingga kedepanya menghasilkan output berprestasi dari anak muda di Karangcengis agar lebih produktif dan mengembangkan prestasi desa Karangcengis. Perencanaan  keberlanjutan  program  ini  dilakukan bersama  antara  masyarakat  sasaran  dengan  tim  Program  Kreativitas Mahasiswa pengabdian masyarakat Universitas Negeri Semarang.
5. Wawancara
Kegiatan  wawancara  akan  dilakukan  oleh  Tim  Program Kreativitas  Mahasiswa  kepada  stakeholder  yang  bersangkutan  seperti kepada orang tua anak-anak muda desa Karangcengis, lurah desa Karangcengis dan  tentunya  masyarakat  umum. Tujuan  dari  kegiatan  ini  adalah  untuk  mengetahui  sejauh  mana keberhasilan, kelebihan, dan kekurangan dari pelaksanaan  program.
6. Evaluasi dan Pelaporan
a. Evaluasi
Evaluasi  akan  dilakukan  secara  kontinyu  dan  menyeluruh  baik  dari tujuan,  prosesi  pelaksanaan,  luaran  yang  diharapkan,  ketercapaian program,  dan  lain  sebagainya  di  desa Karangcengis melalui  laporan secara  langsung  kepada  tim  pelaksana.  Kemudian  tim  Program Kreativitas  Mahasiswa  akan  menganalisis  mengenai  kendala, kekurangan,  kelebihan,  serta  kritik  dan  saran  untuk  perbaikan  Gerai Batik  Kudus kedepanya agar menjadi lebih baik.  Selanjutrnya  tim akan melakukan wawancara  untuk mencari  tolok ukur keberhasilan program kegiatan.  Evaluasi  inilah  yang  nantinya  akan  dijadikan  pijakan  untuk menyusun laporan kegiatan dan laporan akhir. Laporan  kegiatan  disusun  oleh  tim  Program  Kreativitas  Mahasiswa sebagai  laporan  pertanggungjawaban  atas  pengabdian  yang  telah dilakukan  oleh tim Program Kreativitas Mahasiswa  kepada masyarakat. 
b. Pelaporan
Laporan  disusun  berdasarkan  proses  kegiatan  yang  telah  dilaksanakan dari  awal  perencanaan  hingga  berjalanya  program,  serta  hasil  evaluasi yang  telah  diadakan  oleh  tim  Program  Kreativitas  Mahasiswa  melalui wawancara  dan  pembagian  angket  kepada  berbagai  responden. Responden akan dipilih secara acak oleh tim pengabdian masyarakat. 









BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1  Rancangan Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya

	No 
	Nama kebutuhan dana
	Jumlah

	1
	kesetariatan
	900000

	2
	Transpotasi dan akomodasi
	1600000 

	3
	Peralatan dan perlengkapan
	7000000

	4
	konsumsi
	2500000

	
	jumlah
	12000000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No 
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	Minggu ke- 
	Minggu ke- 
	Minggu ke- 

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Perizinan kegiatan
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan panitia dan fiksasi tempat
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pemberitahuan, publikasi dan persiapan
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengenalan dan sosialisasi program 
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Merekrut anak-anak muda desa karangcengis 
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	6
	Dekorasi tempat dan pengadaan kegiatan 
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	7
	Opening sekaligus pertemuan perdana (materi 1, 2, 3)   
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	

	8
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	9
	Evaluasi dan monitoring 
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
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